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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin. Berikut

ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987

dan No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai berikut:
A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

I_AI\L:;LJ Nama Huruf Latin Keterangan
* Alif d”a;;)daizkan Tidak dilambangkan
< Ba B/b Be
< Ta Th Te
< sa S/5 Es (dengan titik di atas)
& Jim J/j Je
L Ha Hh Ha (dzr;s\?:h;itik di
Y Kha Kh/kh Ka dan ha
3 Dal D/d De
5 Zal Z/7 Zet dengan titik di atas
p) Ra R/r Er
B) Zai Zlz Zet
ez Sin S/s Es
> Syin Syly Es dan ye




5 Sad S/s Es (dengan titik di bawah)
P Dad D/d De (d(ta)r;a?:h;itik di

b Ta T/t Te (dengan titik di bawah)
b Za Zlz Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain Glg Ge

S Fa F/f Ef

t) Qaf Qg Qi

d Kaf K/k Ka

J Lam L/I El

¢ Mim M/m em

© Nun N/n en

3 Wau Wiw W

» Ha H/h Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Yly Ye

B. Ta’ Marbutah
Transliterasi Ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dhammah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir dengan ta’



Xi

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu di transliterasikan

dengan ha (h).

Contoh:
JULY £3; -raudah al-atfal
-raudatul atfal
52540 &3l -al-madinah al-munawwarah
-al-madtnatul munawwarah
isdb -talhah
C. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti xiable bahasa Indonesia terdiri dari xiable
tunggal dan xiable rangkap.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
- Fathah A A
P Kasrah I I
- Dammah U U
Contoh:

<X -kataba il -yazhabu




(st -fa’ala

2. Vokal Rangkap

xii

-zukiro

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Harakat dan Nama Huruf Latin Keterangan
huruf
& - fathah dan ya Al adani
3 - fathah dan wawu Au adanu

D. Maddah

Maddah atau xiiable panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat dan
Nama Huruf dan tanda Keterangan
huruf
- I Fathah dan alif - L
¢ = A a dan garis di atas
atau ya
¢ - Kasrah dan ya I | dan garis di atas
5= Dammah dan wau U u dan garis di atas
E. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun, hal tersebut

hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. Bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh:

- akala




Xiii

258

RHg - ta’kultina
137 - an-nau’u
Syaddah (tasydid)
Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
55 - rabbana
J5  -nazzala
& -al-hajju

Kata Sandang Alif dan Lam
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
Jasl - ar-rajulu
Gl - asy-syamsu
2. Kata sambung yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan sesusai dengan

bunyinya.
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Contoh:
rw‘ - al-galamu
ey - al-badr’u

Huruf Kapital

Huruf xivablexiva digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri,
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang. Maka
yang ditulis dengan huruf xivablexiva tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J3s V) A2 G - wa ma Muhammadun illa rasial

Penulisan kata-kata

Pada dasarnya setiap kata. Bail fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dapat
dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat dirangkaikan,

Contoh:

R L) -Ibrahim al-khalil

-Ibrahim al-khalil
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ABSTRAK

Khayyu Anggun Maharani, Pengembangan Modul /mla’ Sebagai Sumber
Belajar di IKPM Cabang Banjarnegara. Tesis: Yogyakarta, Program Studi
Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
UIN Sunan Kalijaga, 2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan peserta didik dalam
mempelajari materi imla’. Permasalahan ini disebabkan karena tidak adanya modul
atau sumber belajar fisik yang digunakan saat pembelajaran imla’. Pada
pembelajaran imla’ di IKPM Cabang Banjarnegara, seorang guru pengampu imla’
hanya menyampaikan materi secara lisan tanpa menggunakan buku pegangan yang
dimiliki oleh peserta didik. Sehingga dengan kondisi pembelajaran peserta didik
harus terus hadir, karena jika tidak hadir akan tertinggal materi dan tidak bisa
mempelajari materinya secara mandiri. Sehingga, penelitian ini memiliki tujuan
untuk: 1) Mengembangkan modul imla’ yang menarik, 2) Mengembangkan modul
imla’ yang layak agar mudah untuk dipelajari, 3) Mengetahui efektivitas modul
imla’ yang dikembangkan untuk peserta didik di IKPM Cabang Banjarnegara.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan mengacu pada modul ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Subjek penelitian ini adalah peserta didik di IKPM
Cabang Banjarnegara. Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
kuesioner, dokumentasi dan test. Kemudian data angka yang terkumpul akan di
analisis dengan menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan bantuan SPSS 27.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Produk berupa modul imla’ sebagai
sumber belajar berbentuk buku. Memuat materi imla’ sesuai kebutuhan peserta
didik di IKPM Cabang Banjarnegara untuk mengikuti ujian masuk ke Pondok
Modern Darussalam Gontor. 2) Dalam mencapai kelayakan modul imla’ ini, sudah
melewati uji kelayakan melalui ahli materi dan ahli media. Analisis kuesioner ahli
materi mencapai hasil presentase rata-rata sebesar 83%, termasuk pada kategori
sangat layak untuk digunakan. Analisis kuesioner ahli media mencapai hasil
presentase rata-rata sebesar 93%, termasuk pada kategori sangat layak untuk
digunakan. 3) Modul ini melalui uji paired sample t-test untuk mengetahui
pengaruh modul imla’ ini, dengan skor 0,000 yang berarti signifikan pengaruhnya.
Selain uji tersebut, juga melalui penilaian guru dan peserta didik melalui kuesioner
dengan skor penilaiann guru 93% dan skor penilaian peserta didik sebesar 4,57
dengan kategori sangat positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul imla’
sebagai sumber belajar peserta didik di IKPM cabang Banjarnegara cukup efektif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci : Modul, Imla’, Sumber Belajar
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat kemampuan
berbahasa Arab yang harus dikuasai peserta didik, meliputi keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Setiap kemampuan saling
berhubungan. Dan khusus untuk keterampilan menulis ini memiliki beberapa
tahapan untuk mencapai keberhasilan penguasaan dalam keterampilan menulis.

Munir menyebutkan beberapa tahapan pembelajaran keterampilan
menulis, antara lain: 1) belajar menulis aksara Arab melalui imla’ dari awal
menulis huruf sampai awal menulis kalimat besar, 2) menerjemahkan kalimat
dari bahasa ibu ke dalam bahasa Arab, 3) menulis gagasan atau pemikiran
pemikiran ke dalam bahasa Arab sebagaimana orang Arab menulis (sesuai
bahasa Arab baku).? Tahap pembelajaran yang pertama sering juga disebut
dengan tahap pra kitabah.

Tahap pra kitabah ini peserta didik dilatih untuk memahami berbagai
perbedaan huruf hijaiyah dan bunyinya. Setelah paham akan berbagai
perbedaan huruf baik dari aspek maupun sifatnya, dilanjutkan dengan melatih
gerakan tangan untuk menulis dari perhuruf sampai merangkai huruf menjadi
sebuah kata. Dan tahap pra kitabah ini harus benar-benar dipahami oleh peserta

didik sebagai bekal keterampilan menulis dasar sebelum ke tahap yang lebih

2 Munir, Perancangan Sistem Pengajaran Bahasa Arab Teori Dan Praktik, Edisi Pert. (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2016).



sulit seperti pengungkapan gagasan atau ide dan dituangkan kedalam bahasa
Arab dengan tulisan yang baik dan benar. Agar mendapatkan hasil yang
maksimal, dibutuhkan metode, strategi, dan materi pembelajaran yang tepat
sesuai dengan jenjangnya. Dan untuk pra kitabah ini sangat cocok dengan
materi imla’ dengan menggunakan metode imla’ dalam penyampaiannya.

Imla’ dalam Bahasa Arab berarti dikte atau mendiktekan, yang
merupakan bentuk masdar (kata benda dasar) dari fi 'i/ (kata kerja) dari amlaa.®
Kemampuan menulis huruf, kata, dan kalimat bahasa Arab secara tepat,
menarik, dan benar merupakan tujuan penguasaan imla’. Beberapa peserta
didik yang belum pernah belajar bahasa Arab sebelumnya menganggap materi
imla ini sulit. Untuk mencapai hasil yang diinginkan diperlukan pembelajaran
yang efektif dan efisien. Pemilihan bahan atau bahan ajar yang tepat dan mudah
dipelajari peserta didik merupakan salah satu pendukung tercapainya tujuan
tersebut.

Prastowo mendefinisikan bahan ajar sebagai “kumpulan bahan yang
disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak, agar tercipta lingkungan
atau suasana di mana peserta didik dapat belajar”.* Dari pernyataan tersebut,
menyatakan bahwa begitu pentingnya bahan ajar sehingga dapat
mempengaruhi keberhasilan dari sebuah proses pembelajaran. Karena

relevansi bahan ajar dalam proses pembelajaran, para akademisi tertarik untuk

3 Aiman Amin Abdul Ghani, “Panduan Lengkap /Imla’ Menulis Arab Otodidak,” in Jakarta :
Rene Turos Indonesia, 2020.

4 Andi Prastowo, Pengembangan Sumber Belajar, ed. Zainal Arifin (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2011).



mengembangkan bahan ajar Islam menjadi modul yang lebih sederhana dan
mudah dipahami peserta didik baik di kelas maupun secara mandiri di rumah.

Modul, menurut Prastowo, adalah kumpulan sumber daya pendidikan
yang disajikan secara sistematis sehingga pengguna dapat belajar dengan atau
tanpa bantuan fasilitator atau guru.® Dengan demikian modul juga dapat
menggantikan fungsi guru sebagai fasilitator atau pengajar pada beberapa mata
pelajaran dan mudah dipahami oleh peserta didik dimanapun dan kapanpun
mereka berada.

Peneliti sangat tertarik untuk menetapkan modul dikte sebagai sumber
belajar peserta didik IKPM Cabang Banjarnegara dalam penelitian ini karena
ditemukan berbagai permasalahan pembelajaran imla’. Organisasi ini dikenal
dengan Ikatan Keluarga Pondok Modern Gontor yang disingkat IKPM Gontor
dalam AD & ART IKPM Gontor pada BAB | Pasal 1.° Sesuai dengan namanya
(IKPM Gontor), anggotanya adalah seluruh Ilulusan Pondok Modern
Darussalam Gontor , termasuk putra dan putri.

Disebutkan dalam AD & ART Bab 1 PASAL 1 bagian Pendidikan Dan
Dakwah Nomor 1 bahwa menyelenggarakan acara pendidikan dan usaha lain
yang dapat mencerdaskan anggotanya dan masyarakat diperbolehkan.” Dari
bunyi tersebut, IKPM Cabang Banjarnegara mengadakan program

pembelajaran persiapan masuk ke Pondok Modern Darussalam Gontor. 8

5 lbid.

5 lsmail Abdullah Budi Prasetyo, Anggaran Dasar Dan Anggaran Rumah Tangga (AD & ART)
IKPM Gontor (Ponorogo, 2019).

7 1bid.

8 Arif Riyadi, Wawancara Ketua IKPM Cabang Banjarnegara (Banjarnegara, 2023).



Program pembelajaran ini bertujuan membantu para calon pelajar yang ingin
melanjutkan belajarnya ke jenjang sekolah menengah pertama (SMP) maupun
jenjang sekolah menengah atas (SMA) berbasis pondok pesantren. Pada
program bimbingan belajar tersebut, peserta didik ditekankan pada materi imla’
dan baca Qur’an, karena kedua hal tersebut yang akan menjadi kunci kelulusan
untuk lolos pada tes ujian masuk Pondok Modern Darussalam Gontor.

Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan pembelajaran yang efektif
dan efisian untuk peserta didik. Namun, pada kenyataannya yang terjadi
dilapangan ada beberapa problematika yang terjadi, yaitu 1) belum adanya
bahan ajar pokok yang digunakan oleh pengajar imla’ dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik, 2) waktu pembelajaran yang terbatas. °
Problematika tersebut berdampak negatif terhadap pemahaman peserta didik
pada materi imla’.

Dengan adanya beberapa problematika tersebut, peneliti bertujuan
untuk membantu pengembangan bahan ajar yang berupa modul untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami teori yang disampaikan oleh
pengajar imla’. Salah satu faktor kurang efektif dalam proses pembelajaran
imla selain dari bahan ajar yang belum tetap, adanya keberagaman latar
belakang peserta didik, sehingga apabila dibuat inovasi strategi pembelajaran

(pembelajaran berbasis internet) kurang maksimal.'® Dan pengampu pelajaran

° Firdaus Maulana Akbar, Wawancara Pengajar Imla’ Di IKPM Cabang Banjarnegara
(Banjarnegara, 2023).
10 1bid.



imla’ menyampaikan bahwa sangat membutuhkan modul yang efektif dan
efisien untuk proses pembelajaran imla .

Latar belakang peserta didik di IKPM Cabang Banjarnegara yang
beraneka ragam (kaya, miskin, letak rumah di kota, di desa) juga menjadi salah
satu alasan peneliti untuk mengembangkan modul imla’ berbasis bahan ajar
cetak agar bisa di bawa dan di pelajari di rumah ataupun dimanapun dengan
ataupun tampa seorang guru. Dengan modul berbasis bahan ajar cetak ini
meminimalisir adanya penyalahgunaan smartphone.

Dengan adanya latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan modul imla’ sebagai
sumber belajar siswa di IKPM Cabang Banjarnegara”.

B. Rumusan Masalah

Dengan adanya latar belakang di atas, maka peneliti menemukan
berbagai permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pengembangan modul imla’ sebagai sumber belajar
peserta didik di IKPM Cabang Banjarnegara?
2. Bagaimana kelayakan modul imla’ sebagai sumber belajar peserta didik

di IKPM Cabang Banjarnegara?

3. Bagaimana efektifitas penggunaan modul imla’ sebagai sumber belajar
peserta didik di IKPM Cabang Banjarnegara?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Peneliti memiliki banyak tujuan untuk penelitian ini berdasarkan

definisi masalah, terutama :



1. Untuk mengetahui konsep pengembangan modul imla’ sebagai sumber
belajar peserta didik di IKPM Cabang Banjarnegara
2. Untuk menguji kelayakan modul imla’ sebagai sumber belajar peserta
didik di IKPM Cabang Banjarnegara
3. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan modul imla’ sebagai sumber
belajar peserta didik ini layak untuk peserta didik di IKPM Cabang
Banjarnegara
Dengan dikembangkannya modul imla’ sebagai sumber belajar peserta
didik di IKPM Cabang Banjarnegara, peneliti memiliki tujuan yang
direncanakan agar dapat memberi manfaat bagi beberapa pihak secara teoritis
maupun prakitis.
1. Manfaat teoritis
Temuan penelitian ini kemungkinan akan berkontribusi pada
sains. Penulis berharap agar seorang guru dapat menggunakan
tulisan ini dalam proses pembelajaran Imla. Selain itu, penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian dan pembuatan
bahan ajar atau bahan pendukung lainnya, khususnya dalam
pelajaran Imla untuk pemula.
2. Manfaat praktis
Hasil dari pembahasan ini  diharapkan  mampu
menyumbangkan kontribusi yang bermanfaat untuk beberapa pihak,
diantaranya :

a. Sekolah



Hasil dari percakapan ini diharapkan dapat membantu
sekolah mencapai visi, misi, dan tujuan membekali peserta didik
dengan kemampuan bahasa Arab, khususnya keterampilan
menulis Imla’.

b. Guru

Hasil penelitian ini dirancang untuk memudahkan mereka
yang memberikan kontribusi bermanfaat dalam bentuk bahan
ajar untuk menawarkan sumber belajar kepada peserta didik..

c. Peserta didik

Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk membantu
peserta didik menguasai dan mempelajari norma-norma
penulisan bahasa Arab, serta menyerap informasi dengan cepat
dan benar

D. Kajian Pustaka

Setelah melakukan tinjauan pustaka, peneliti menemukan beberapa
tulisan yang terkait dengan tema yang peneliti angkat diantaranya adalah:

1. Hairul Amri, Tesis yang berjudul “Pengembangan bahan ajar imla’ model
deduktif di kelas matrikulasi SMA IT Baitussalam Prambanan”. Hasil
penelitian yang ditulis oleh Hairul Amri ini menyatakan bahwa yang
menjadi kendala dalam pembelajaran imla’ di SMA IT Baitussalam
Prambanan, yaitu : 1) kurang lengkapnya materi yang disajikan, 2)

keterbatasan jam pelajaran dikelas, dan 3) belum adanya bahan ajar yang



dimiliki peserta didik.** Dan dari hasil uji produk menunjukkan nilai rata-
rata hasil belajar imla’ setelah dilakukan tindakan di kelas matrikulasi
cukup efektif.!2 Dengan adanya penjelasan hal tersebut, maka peneliti
dapat mengambil relevansi terhadap tema yang akan diteliti pleh peneliti
adalah adanya kesamaan dalam pengembangan perihal materi imla’ dalam
pengembangan keterampilan menulis peserta didik dalam belajar bahasa
Arab. Perbedaan antara tesis yang ditulis olen Hairul Amri dengan yang
akan penulis teliti adalah bedanya jenjang peserta didik yang akan
mempengaruhi penguasaan dan capaian dalam proses pembelajaran bahasa
Arab khususnya pada keterampilan menulis pada materi imla’. Kelebihan
dari penelitian ini adalah dengan pendekatan model deduktif, penelitian ini
menambah pengembangan bahan ajar imla’. Keberhasilan bahan ajar ini
dalam meningkatkan pemahaman im/a’ peserta didik dapat kita pelajari
lebih lanjut melalui penelitian ini.

2. Mubarok, Tesis yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Buku Bahasa
Arab Kitab Durusul Lughah Al-‘Arabiyyah Dengan Metode Langsung
untuk Kelas Pemula di MA Bin Baz Piyungan Bantul”. Dalam hasil
penelitian yang dituliskan oleh Mubarok ini menjelaskan bahwa untuk
dapat memahami Kitab Durusul Lughah Al-‘Arabiyyah membutuhkan
waktu yang lama dan setelah melihat masalah yang terjadi di MA Bin Baz

Piyungan Bantul belum pernah ditemukan ketuntasan dalam proses

11 Hairul Amri, “Pengembangan Bahan Ajar Imla’ Model Deduktif Di Kelas Matrikulasi SMA
IT Baitussalam Prambanan” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021).
12 1bid.



pembelajarannya.*® Mubarok memberikan solusi untuk permasalahn di
MA Bin Baz Piyungan Bantul dengan melakukan pengembangan bahan
ajar yang lebih menarik dan lebih ringkas, sama dengan pengembangan
yang akan dilaksanakan oleh penulis dalam penelitian kali ini. Peneliti
sama akan membuat modul pembelajaran yang mudah untuk di pahami
oleh peserta didik, nemun bedanya dengan penelitian kali ini, penulis fokus
kepada keterampilan menulis yaitu imla’ dasar. Tesis ini dapat berfungsi
sebagai batu loncatan untuk penelitian tambahan dan penciptaan sumber
pengajaran bahasa Arab yang lebih luas. Temuan dan rekomendasi dalam
tesis ini dapat digunakan untuk memandu penelitian selanjutnya ke dalam
metode pengajaran bahasa Arab tambahan atau produksi bahan ajar serupa
dalam konteks yang berbeda.

3. Nafisatun Nisa, Tesis yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis
Flip PDF Corporate dalam Pembelajaran Qowaid di Madrasah Salafiyyah
[II PP Al Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta”. Pada hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nafisatun Nafis ditemukan bahwa peserta
didik merasa bosan dengan metode ceramah dalam proses pembelajaran
nahwu, dan berharap agar ada inovasi baru dalam proses pembelajaran
nahwu.'* Dengan permasalahan tersebut, Nafisatun Nafis membuat solusi

dengan mengembangan modul berbasis elektronik agar menjadi inovasi

13 Mubarok, “Pengembangan Bahan Ajar Buku Bahasa Arab Kitab Durus Al-Lughah
Al-’Arabiyah Dengan Metode Langsung Untuk Kelas Pemula Di MA Bin Baz Piyungan Bantul” (UIN
Sunan Kalijaga Yogayakarta, 2019).

14 Nafisatun Nisa, “Pengembangan E-Modul Berbasis Flip PDF Corporate Dalam
Pembelajaran Qowa’id Di Madrasah Salafiyah Il PP Al Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta”
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).
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dalam proses pembelajaran nahwu di PP Munawwir komplek Q di Krapyak
Yogyakarta. Penelitian Nafisatun Nafis memiliki kesamaan dalam proses
pengembangan sumber belajar yang berbentuk modul, namun juga
memiliki perbedaan dalam konteks materi yang di ajarkan. Dengan
menyediakan e-modul sebagai alat pembelajaran yang baru dan efektif,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan
pembelajaran Qowaid.
E. Landasan Teori
1. Modul
a. Pengertian modul
Modul adalah kumpulan sumber ajar yang disajikan secara
sistematis sehingga pengguna dapat belajar dengan atau tanpa
bantuan fasilitator atau guru.’® Sedangkan bahan ajar mencakup
segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara
metodis untuk menawarkan gambaran kompetensi yang utuh yang
akan dikuasai dan dimanfaatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran.*®
Dari penjelasan antara kedua hal tersebut, dapat dibedakan
bahwa modul adalah sebuah bahan ajar yang dapat digunakan secara
individu untuk melakukan proses belajar tanpa dibutuhkannya

pengajar maupun guru, sedangkan bahan ajar masih membutuhkan

15 prastowo, Pengembangan Sumber Belajar.
16 |bid.
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pengajar untuk menjelaskan materi yang ada didalam buku pelajaran
yang akan dipelajari.

Surahman mendefinisikan modul sebagai kumpulan bahan
pembelajaran yang meliputi uraian tujuan pembelajaran, lembar
instruksi, instruktur atau instruktur untuk menjelaskan metode
pengajaran yang efektif, bahan bacaan untuk peserta, lembar kunci
jawaban pada lembar kerja peserta, dan alat evaluasi pembelajaran.’

Beberapa bagian modul yang harus dimiliki antara lain judul
modul, petunjuk dasar, substansi modul, dan evaluasi semester.®
Dikarenakan modul memiliki tujuan untuk mempermudah peserta
didik dalam mempelajari suatu pelajaran, maka bahasa dan teori
yang digunakan harus disesuaikan dengan jenjang yang akan
mempelajari modul tersebut.

Karakteristik modul

Sebuah modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila
modul yang dikembangkan memenuhi karakyeristik sebagai berikut:
1) Self Instruksional, melalui modul tersebut peserta didik mampu

membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain.
2) Self Contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu modul secara

utuh.

7 bid.
18 |bid.



12

3) Stand Alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada
media lain atau tidak harus digunakan bersama sama dengan
media pembelajaran lain.

4) Adaptive, modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan.

5) User Friendly, setiap instruksi dan paparan informasi yang
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya,
termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses
sesuai dengan keinginan. Penggunaan Bahasa yang sederhana
mudah dimengerti serta mengunakan istilah yang umum
digunakan.'®

c. Prosedur pembuatan modul

Beberapa metode yang harus diikuti saat membuat modul,
antara lain analisis kurikulum, penetapan judul modul, pengkodean
modul, dan penulisan modul.?’ Beberapa faktor harus diperhatikan
agar modul yang dihasilkan menjadi alat ajar yang unggul. Untuk
menghasilkan modul pembelajaran yang mampu memerankan
fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang efektif, modul perlu
dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa hal

sebagai berikut:

1% Meilan Arsanti, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulisan Kreatif Bermuatan
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius Bagi Mahasiswa Prodi PBSI, FKIP, UNISSULA,” Jurnal Kredo
1, no. 2 (2018): 71-90.

20 prastowo, Pengembangan Sumber Belajar.
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1) Rumusan tujuan yang diharapkan dapat dikuasai siswa
setelah menyelesaikan unit pembelajaran.

2) Deskripsi isi pembelajaran yang harus dipelajari.

3) Kunci lembaran kerja siswa.

4) Lembaran evaluasi atau tes untuk mengukur taraf
penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari dan
dilengkapi dengan lembar jawaban.

5) Kunci evaluasi yang berisi jawaban yang benar dari setiap
soal tes.

6) Petunjuk guru yang berisi petunjuk penggunaan modul.?

2. Imla’

Imla’ dalam Bahasa Arab berarti dikte atau mendiktekan, yang
merupakan bentuk masdar (kata benda dasar) dari fi'il (kata kerja) dari
amlaa.?? Tujuan belajar imla’ sama dengan tujuan pelajaran khat: mampu
menulis huruf, kata, dan kalimat bahasa Arab dengan tepat, menarik, dan
benar.

Perbedaan belajar Khat dan /mla’ adalah khat menitikberatkan pada
kemampuan menulis tulisan yang indah dan benar serta tetap menggunakan
teks sebagai contoh, sedangkan imla’ menitikberatkan pada
kemampuan ,menulis kata atau kalimat dalam bahasa Arab dengan benar

tanpa mempersoalkan keindahan tulisan. Menulis, dan kedua jenis

21 Riri Susanti, “Pengembangan Modul Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum 2013 Di Kelas
V SD Negeri 21 Batubasa, Tanah Datar,” JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi
Pendidikan) 2, no. 2 (2017): 156-173.

22 Ghani, “Panduan Lengkap /Imla’ Menulis Arab Otodidak.”
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pengetahuan, khat dan imla’, diperlukan untuk ketangkasan dalam maharah
kitabah.?
a. Pembagian macam-macam imla’
Pada pembelajaran imla’ dibagi menjadi tiga jenis metode
imla’ yaitu :
1) Imla’ Manqul

Imla’ manqul adalah peserta didik mengutip atau
menulis penggalan kalimat dari teks buku, teks yang ditempel di
papan tulis, atau teks yang diletakkan di atas kartu, kemudian
mengeja hurufnya satu per satu dan mempelajarinya secara
menyeluruh.? Dalam imla’ manqul ini, peserta didik hanya
memindahkan tulisan dari apa yang sudah diperintahkan oleh
pendidik, baik dari teks, papan tulis maupun media papun yang
diberikan oleh pendidik dalam proses pembelajaran imla’
manqul.

Pada proses pembelajaran imla’ manqul ini, peserta didik
akan lebih dipusatkan dalam ketelitian dalam membaca lalu
menulisnya kembali dengan tangan peserta didik itu sendiri.

Imla’ manqul ini sering digunakan oleh para pemula
dalam meningkatkan keterampilan mereka dalam menulis

bahasa Arab. Karena imla’ manqul ini merupakan dasar dalam

23 Sjtti Kuraedah, “Aplpikasi Maharah Kitabah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal Al
Ta’dib 8, no. 2 (2015): 82-98.
24 1bid.
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sebuah peroses pembelajaran imla’ dan tidak begitu sulit untuk

diikuti.

2) Imla’ Manzur

Imla’ manzur tidak jauh berbeda dengan imla’ manqul.
Jika imla’ manqul menuliskan apa yang ada dalam teks ataupun
papan tulis, jika imla’ manzur menuliskan apa yang peserta didik
dengar dari pendidik tanpa melihat teks yang disampaikan
kecuali kata atau kalimat yang sulit menurut peserta didik.

Imla’ manzur ini disampaikan kepada level yang lebih
tinggi, karna pada metode pembelajaran im/a’ manzur ini peserta
didik akan lebih dituntut untuk konsentrasi dan teliti terutama
pada pendengaran dan penulisannya. Peserta harus bisa
membedakan semua huruf, kata, dan kalimat yang disampaikan

oleh pendidik.

3) Imla’ Ikhtibari

Imla’ ikhtibari adalah metode latihan dan ujian.? Dalam
imla’ ikhtibari ini hampir sama dengan imila’ manzur, namun
pada imla’ ikhtibari lebih kepada evaluasi atau salah satu metode
yang digunakan untuk mengukur sampai dimana penguasaan
materi yang didapatkan oleh peserta didik dalam menerima

materi yang telah disampaikan.

% |bid.
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Pada imla’ ikhtibari ada beberapa peraturan yang harus
ditaati oleh peserta didik seperti pengaturan tempat duduk,
jumlah pengulangan dari setiap kata atau kalimat yang

disampaikan, dan lain sebagainya sebagai kedisiplinan ilmu.

b. Teknis pembelajaran imla’

Setiap pembelajaran pasti memiliki langkah dan caranya

masing-masing untuk disampaikan di peserta didik atau peserta

didik. Begitupula dengan pembelajaran imla’, berikut adalah

langkah langkah penerapan pembelajaran imla’, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pembacaan teks secara muthala’ah

Guru membacakan teks secara lengkap sehingga peserta didik
dapat memahaminya tanpa melihat kertas.

Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik untuk membantu
mereka memahami dikte

Mengeja kata-kata sulit, lalu menuliskannya di papan tulis; guru
menginstruksikan peserta didik untuk fokus pada kata-kata ini.
Peserta didik mengeluarkan buku catatan dan pulpen, menulis
tanggal dan kata-kata sulit, dan guru menghapus teks yang
tertulis di papan tulis.

Guru kemudian membaca imla ’ kata demi kata, dan peserta didik

mencatatnya dalam buku catatan.
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7) Guru membacakan bahan imla’ di akhir agar peserta didik dapat
mengoreksi tulisannya di buku tulis dan diperbolehkan untuk

memperbaiki apabila terjadi kesalahan dalam penulisan.?®

3. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar

Proses belajar mengajar adalah salah satu proses yang sering
kita jJumpai baik secara formal maupun non formal. Proses belajar
mengajar adalah salah satu proses transfer ilmu dari sumber belajar
kepada peserta belajar/peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu.
Untuk mencapai tujuan yang maksimal maka dibutuhkan adanya
timbal balik antara pendidik sebagai pemberi ilmu dan peserta didik
sebagai penerima ilmu. Selain adanya pendidik dan peserta didik,
juga di butuhkan sumber belajar yang baku dalam penyampaian
teorinya.

Dalam proses pembelajaran, pengajar memiliki peran yang
penting, karena pengajar bisa menjadi salah satu sumber belajar
ataupun media pembelajaran. Tugas utama seorang pengajar adalah
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran.?” Dengan adanya tugas

utama tersebut, pengajar sangat berpengaruh dengan efektifitas

26 Amaliyah Nur Fadhilah, “Penarapan Metode Imla’ Dalam Meningkatkan Keterampilan
Menulis Bahasa Arab Siswa Kelas V Mi Muhammadiyah Lumajang,” Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyyah, UIN Malang (2020).

27 Syaiful Musthofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang: UIN Maliki Press,
2011).
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proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun diluar kelas.
Pengajar harus bisa menciptakan suasana belajar yang inovatif agar
peserta didik tidak merasa bosan dengan materi yang disampaikan.
Kesuksesan seornag pengajar tentu tidak luput dari adanya sumber
belajar yang baik untuk menjadi rujukan sebelum menyampaikan
ilmu kepada peserta didik.

Ada berbagai interpretasi tentang apa itu sumber belajar.
Menurut Educational Communication Technology Association
(AECT), sumber belajar adalah segala sumber data, orang, atau
benda yang dapat digunakan untuk memberikan kemudahan belajar
(kenyamanan) kepada peserta didik.?® Menurut pendapat AECT
tersebut menjelaskan bahwa apapun bisa menjadi sumber belajar.

Sedangkan Sudjana dan Rivai mengemukakan bahwa
sumber belajar adalah segala bahan yang dapat digunakan untuk
membantu seseorang belajar dengan lebih mudah. 2 Adapun
menurut Yusuf segala jenis media, benda, data, fakta, ide, orang dan
lain-lain yang dapat mempermudah terjadinya proses belajar bagi
peserta didik itulah yang disebut sumber belajar.*

Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat kita mengerti
bahwa sumber belajar pada hakikatnya adalah segala sesuatu (benda,

data, fakta, ide, orang dan lain sebagainya) yang bisa menimbulkan

28 Andi Prastowo, pengembangan sumber belajar. (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2011) hal. 2

2 |bid

30 |bid. Hal. 3
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proses belajar. 3 Adapun beberapa contoh dari sumber belajar

seperti buku paket, modul, LKS, dan lain sebagainya.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini tersusun atas lima bab, dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

BAB | pendahuluan, yang meliputi : latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, dan manfaat penelitian, kajian pustaka, sistematika pembahasan dan
kajian teori yang membahas tentang teori-teori

BAB Il pembahasan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari: metode
penelitian, model pengembangan, prosedur penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, dan jadwal penelitian

BAB Il laporan hasil penelitian yang terdiri dari : deskripsi objek penelitian
dan hasil pengembangan modul imla’

BAB IV penutup yang berisi kesimpulan dan saran terhadap produk yang

dikembangkan.

31 bid.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah di paparkan pada bab sebelumnya,
maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan, dan yang
dikembangkan oleh peneliti adalah sebuah modul imla’. Pengembangan ini
dilakukan dengan tujuan untuk membantu proses pembelajaran imia’ di
IKPM cabang Banjarnegara. Di IKPM Cabang Banjarnegara ini belum
memiliki sumber belajar baik berupa modul maupun buku ajar. Sumber
belajar yang digunakan oleh IKPM Cabang Banjarnegara hanya materi yang
disampaikan oleh guru pengampu pelajaran imla’. Sehingga peneliti
berusaha membantu guru dan peserta didik di IKPM Cabang Banjarnegara
mempermudah dalam proses pembelajaran dengan mengembangkan modul
imla’.

2. Modul imla’ ini sudah melewati uji kelayakan oleh ahli materi dan juga ahli
media. Ahli materi memberikan nilai sebesar 83% yang berarti sangat layak
untuk diimplementasikan kepada peserta didik di IKPM Cabang
Banjarnegara. Sedangkan ahli media memberikan nilai 93% yang berarti
sangat layak untuk di implementasikan kepada peserta didik di IKPM
Cabang Banjarnegara. Dengan kedua penilaian tersebut, menjelaskan
bahwa modul imla’ sangat layak untuk di implementasikan baik dari materi

maupun media.
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3. Modul imla’ dinyatakan efektif karena adanya pengaruh yang signifikan
dari pretest dan post test kepada peserta didik yang dilakukan peneliti
sebelum dan sesudah implementasi modul imla’ ini di IKPM Cabang
Banjarnegara. Dinyatakan efektif dengan melakukan uji paired sample t test
dengan hasil bahwa nilai Sig. adalah 0,000 < 0,05. Yang dimana apabila
nilai uji paired sample t test lebih kecil daripada 0,05, maka dapat
dinyatakan signifikan. Modul im/a ini juga dinyatakan efektif dengan hasil
uji respon guru dan peserta didik yang dilakukan peneliti setelah melakukan
implementasi modul imla’. Hasil dari uji respon guru 93% modul ini sangat
layak. Dan hasil respon peserta didik sebesar 4,57 sangat positif untuk
pembelajaran imla’ di IKPM Cabang Banjarnegara. Dengan hasil respon
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru pengampu im/a’ dan peserta
didik di IKPM Cabang Banjarnegara sangat terbantu dengan adanya modul
imla’ yang dikembangkan oleh peneliti.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dalam tesis ini, terdapat beberapa saran yang
ingin peneliti sampaikan, diantaranya adalah:

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah lagi latihan soal
yang lebih menarik dan variatif agar teori yang tersampaikan dapat
dipraktekan melalui latihan soal tersebut.

2. Untuk penelitian selanjutnya agar merekam suara untuk latihan dengan

suara yang tidak terlalu cepat dan dengan ketukan yang tepat agar dapat
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dipahami dan ditulis dengan baik oleh pendengar yang menggunakan
modul imla’ tersebut.
C. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah dengan segala rahmat dan karunia-Nya
yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menyelesaikan tesis
ini. Peneliti menyadari tesis ini masih memiliki banyak kekurangan, baik dari
segi penulisan maupun isi. Oleh sebab itu, peneliti menerima segala kritik dan
saran yang diberikan agar tersusunya karya ilmiah yang lebih baik. Peneliti
berharap tesis ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi kemajuan

dunia pendidikan, khususnya Pendidikan Bahasa Arab.
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